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DAFTAR KATA ASING  

 

Anal :Mengenai perilaku seksual yang menyimpang, yaitu dengan  

dubur pasangan 

Casework :Metode untuk membantu individu yang dilandasi oleh 

pengetahuan ilmiah, pemahaman, dan penggunaan teknik-

teknik secara terampil yang ditujukan untuk memecahkan 

masalah atau mengembangkan potensi individu dan kelompok 

semaksimal mungkin.  

community devolopment :Kegiatan pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk 

memperbesar akses masyarakat untuk mencapai kondisi sosial-

ekonomi-budaya yang lebih baik apabila dibandingkan dengan 

sebelum adanya kegiatan pembangunan 

community oranization :Suatu proses untuk memelihara keseimbangan antara 

kebutuhan-kebutuhan sosial dengan sumber-sumber 

kesejahteraan sosial dari suatu masyarakat tertentu atau suatu 

bidang kegiatan tertentu 

Develop    : Menghasilkan  

Ekshisibionis :Yakni tindakan menunjukkan alat kelamin terhadap orang lain, 

dalam hal ini biasanya dilakukan orang dewasa laki-laki pada 

anak. 

Eksploitasi Seksual : Merupakan bentuk paksaan dan kekerasan terhadap sejumlah 

tenaga kerja paksa dan bentuk perbudakan modern. 

family therapy :Terapi yang melibatkan keluarga sebagai suatu sistem interaksi 

sosial dengan tujuan untuk mengatasi masalah tertentu dan atau 



untuk meningkatkan kualitas atau kondisi kehidupan anggota 

keluarga ke arah yang lebih baik. 

Genital :Berhubungan dengan organ genitalia, seperti alat kelamin; 

kemaluan; alat kelamin reproduktif, seperti rahim, indung telur, 

dan vagina 

Inses :Hubungan seksual yang dilakukan oleh pasangan yang 

memiliki ikatan keluarga (kekerabatan) yang dekat, biasanya 

antara ayah dengan anak perempuannya, ibu dengan anak laki-

lakinya, atau antar sesama saudara kandung atau saudara tiri. 

Intervensi :Sebuah perbuatan / tindakan campur tangan yang dilakukan 

oleh satu lembaga (badan) terhadap sebuah permasalahan 

(pertikaian) yang terjadi di antara dua pihak atau beberapa 

pihak sekaligus, di mana tindakan yang dilakukan tersebut akan 

merugikan salah satu pihak yang sedang bermasalah 

Pedofilia  :Gangguan seksual yang berupa nafsu seksual terhadap remaja 

atau anak-anak di bawah usia 14 tahun 

Presentatif   :Istilah yang mengacu pada kata atau mewakili.  

Preventif :Sebuah tindakan yang diambil untuk mengurangi atau 

menghilangkan kemungkinan terjadinya suatu kejadian yang 

tidak diinginkan di masa depan 

Rapport  :Hubungan baik yang tercipta antara peneliti dan subjek atau 

informannya 

 


